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A. Pendahuluan

Manusia pada hakikatnya terlahir dengan fitrah sebagai sifat dasar atau pembawaan
yang suci. Dalam pandangan Islam, fitrah ini mencakup aspek ciptaan, tabiat, hingga nilai
tauhid yang memerlukan arahan pendidikan agar dapat berkembang secara optimal(Ghalib
et al.,2022) Oleh karena itu, setiap individu berhak mendapatkan akses pendidikan sebagai
fondasi utama pengembangan diri tanpa memandang latar belakang, kondisi fisik, maupun
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hambatan intelektual yang dimiliki. Lingkungan pendidikan yang inklusif dan suportif
menjadi prasyarat mutlak bagi anak untuk tumbuh kembang secara setara (Kenny et al.,
2023). Hal ini sejalan dengan mandat regulasi di Indonesia melalui UU Nomor 20 Tahun
2003 yang menjamin hak warga negara dengan kelainan fisik maupun intelektual untuk
memperoleh layanan pendidikan khusus (Fauzan et al., 2021).

Anak berkebutuhan khusus (ABK) merupakan subjek yang memerlukan dukungan
terintegrasi, mulai dari aspek kesehatan hingga psikologis, guna mengoptimalkan potensi
dirinya dalam kehidupan sehari-hari. Klasifikasi ABK di Indonesia mencakup spektrum yang
luas, mulai dari hambatan sensorik, fisik, perilaku, hingga hambatan intelektual atau
tunagrahita (Fakhiratunnisa et al.,, 2022). Secara institusional, layanan bagi ABK dapat
diimplementasikan melalui model pendidikan segregasi di Sekolah Luar Biasa (SLB), maupun
model integrasi dan inklusi di sekolah umum dengan berbagai penyesuaian kurikulum
(Akhmad Akbar et al. 2024).

Efektivitas layanan pendidikan sangat bergantung pada kualitas interaksi sistematis
antara pendidik dan peserta didik dalam eckosistem sekolah (Faisah et al. 2023). Guru
memegang peran sentral dalam mengembangkan keterampilan adaptif dan kemandirian
hidup siswa berkebutuhan khusus. Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki tanggung
jawab edukatif untuk membekali siswa dengan pemahaman agama serta memastikan ajaran
tersebut dapat diamalkan secara benar melalui strategi pembelajaran yang adaptif dan efektif
(Hadi et al. 2024).

Strategi pembelajaran merupakan rencana sistematis yang memadukan teori dan
praktik guna mencapai target edukasi yang telah ditetapkan (Raudasoja et al.,2024). Strategi
ini harus disesuatkan dengan kondisi siswa, terutama saat berhadapan dengan siswa
tunagrahita yang memiliki kapasitas intelektual di bawah rata-rata (IQ < 70) dan hambatan
perilaku adaptif (Jin, 2023). Keterbatasan dalam memahami materi abstrak menuntut
pendidik PAI untuk menerapkan metode yang khusus agar efektivitas pengajaran tetap
terjaga di tengah kendala kognitif siswa.

Pembelajaran PAI bagi siswa tunagrahita sejatinya didasarkan pada konsep rukhsah
(keringanan), di mana Islam memberikan kemudahan bagi hamba-Nya yang memiliki
keterbatasan dalam menjalankan syariat Agama Islam bertujuan memperteguh keyakinan dan
mendorong penerapan nilai religius dalam perilaku keseharian sesuai batas kemampuan
individu. Hal ini menekankan bahwa keterbatasan intelektual bukanlah penghalang bagi
seseorang untuk tetap menjalankan kewajiban ibadah sesuai dengan kapasitasnya(Nurus Sofia
et al., 2021).

Jika kondisi ini tidak segera diintervensi dengan strategi pembelajaran yang tepat dan
inovatif, maka tujuan pendidikan Islam untuk membentuk pribadi yang bertaqwa akan sulit
tercapai bagi anak dengan hambatan intelektual. Tanpa adanya strategi yang terukur, siswa
akan terus bergantung pada instruksi guru tanpa pernah mencapai kemandirian minimal
dalam menjalankan kewajiban religiusnya sehari-hari. Oleh karena itu, penelitian ini penting
dilakukan karena adanya kebutuhan mendesak untuk merumuskan pola strategi pembelajaran
PAI yang mampu menjembatani hambatan kognitif siswa tunagrahita dengan kebutuhan
praktis ibadah salat. Penanaman kemandirian salat pada siswa tunagrahita tidak menuntut
kesempurnaan ritual seperti anak normal, melainkan lebih menitikberatkan pada aspek niat,
disiplin fisik, dan usaha maksimal sesuai kapasitas mereka (Yamani, 2022). Studi ini menjadi
krusial agar guru memiliki panduan metodologis yang konkret dalam melakukan modifikasi
pembelajaran yang relevan dengan kondisi di SLB Negeri Purbalingga.

Melalui eksplorasi mendalam terhadap strategi yang diterapkan, penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan pendidikan khusus, khususnya
pada bimbingan ibadah. Kebaruan penelitian ini terletak pada penggabungan fokus antara
strategi PAI dengan kemandirian ibadah salat pada siswa tunagrahita di lokasi yang belum
pernah dikaji sebelumnya. Temuan ini diharapkan tidak hanya menjadi referensi akademis,
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tetapi juga menjadi solusi praktis bagi para pendidik dalam mengoptimalkan potensi spiritual
siswa di tengah keterbatasan perkembangan yang mereka miliki.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian lapangan (field
research). Pendekatan ini dipilih karena penelitian difokuskan untuk memperoleh pemahaman
yang mendalam serta mendeskripsikan secara rinci mengenai strategi pembelajaran PAI
untuk membangun kemandirian ibadah salat anak tunagrahita di kondisi alami (Waruwu,
2023).Pelaksanaan penelitian dilakukan di SLB Negeri Purbalingga, di mana peneliti
bertindak sebagai instrumen utama untuk mengkaji objek dalam lingkungan edukatif secara
langsung yang dilaksnakan selama satu bulan dari tanggal 13 Januari 2026-13 Februari 2026.

Subjek dalam penelitian ini meliputi berbagai pihak, mulai dari kepala sekolah, guru
PAI, siswa kelas IX C dan IX C1 hingga orang tua siswa. Keterlibatan subjek-subjek ini
bertujuan untuk mendapatkan data yang komprehensif mengenai perkembangan
kemandirian siswa kelas IX C dan IX Cl. Adapun teknik pengumpulan data dilakukan
melalui tiga tahapan, yaitu observasi partisipatif untuk mengamati proses belajar-mengajar,
wawancara mendalam untuk menggali informasi dari para subjek, serta dokumentasi untuk
mengumpulkan arsip relevan (Abdussamad ,2021).

Setelah data terkumpul, teknik analisis data dilakukan melalui tiga tahapan simultan
yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi. Reduksi
data dilakukan dengan merangkum aspek-aspek pokok dari strategi pembelajaran yang
diterapkan.Data tersebut kemudian disajikan dalam bentuk teks naratif yang sistematis guna
mempermudah pemahaman terhadap pola strategi pembelajaran, sebelum akhirnya ditarik
kesimpulan yang kredibel mengenai dampak dari strategi pembelajaran tersebut dalam
membangun kemandirian ibadah siswa (Qomaruddin et al., 2024)Untuk menjamin
keabsahan data, peneliti menggunakan teknik triangulasi yang meliputi triangulasi sumber
dan triangulasi teknik sebagai bentuk pengecekan kebenaran informasi (Nurfajriani et al.
2024).

C. Hasil dan Pembahasan
1. Deskripsi Siswa Tunagrahita kelas IX C dan IXC1 di SLB Negeri Purbalingga

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti memperoleh data dan informasi
mengenai strategi pembelajaran PAI untuk membangun kemandirian ibadah salat anak
tunagrahita di SLB Negeri Purbalingga.Berdasarkan hasil observasi, terdapat perbedaan
klasifikasi di antara kedua kelas tersebut, kelas IX C terdiri dari 9 siswa tunagrahita ringan,
sedangkan kelas IX C1 terdiri dari 4 siswa tunagrahita berat. Meskipun memiliki tingkat
hambatan yang berbeda, kedua kelompok siswa ini ditempatkan dalam satu ruang kelas
tanpa sekat, sehingga proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) sering kali
dilaksanakan secara bersamaan.

Karakteristik belajar siswa tunagrahita ringan di kelas IX C menunjukkan bahwa
mereka masih memiliki potensi akademik yang cukup baik, namun memerlukan tempo
pembelajaran yang lebih lambat dibandingkan siswa normal. Pemahaman mereka sangat
bergantung pada penyederhanaan bahasa dan pengulangan materi secara konsisten agar
informasi dapat terserap dengan kuat. Di sisi lain, siswa tunagrahita berat di kelas IX C1
memiliki kapasitas intelektual yang sangat terbatas, sehingga memerlukan pendampingan
yang lebih mendalam. Fokus utama bagi siswa kategori berat ini bukan pada pencapaian
kognitif yang rumit, melainkan pada keterlibatan aktif dan stimulasi fisik agar mereka tetap
fokus serta mampu mengikuti arahan sederhana.

Dalam praktik ibadah salat, siswa tunagrahita ringan umumnya sudah mengenali jenis
gerakan, namun masih sering mengalami kendala pada ketepatan posisi dan hafalan bacaan
yang panjang akibat keterbatasan memori jangka pendek. Sementara itu, siswa tunagrahita
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berat menunjukkan hambatan yang lebih kompleks, di mana mereka sering lupa pada bacaan
pendek maupun panjang serta memerlukan bantuan fisik (physical prompting) dan instruksi
.verbal yang berulang secara intensif.

2. Strategi Pembelajaran PAI Untuk Membangun Kemandirian Ibadah Salat Anak
Tunagrahita kelas IX C dan IX C1

Berdasarkan hasil penelitian, strategi pembelajaran PAI di SLB Negeri Purbalingga
disusun dengan mempertimbangkan kondisi heterogenitas siswa di kelas IX C dan IX C1.
Karena jumlah siswa yang relatif sedikit dan untuk menciptakan suasana kelas yang lebih
hidup, kedua kelas ini digabungkan dalam satu ruangan. Kehadiran siswa tunagrahita ringan
diharapkan dapat menjadi pemantik keaktifan bagi siswa kategori berat, sehingga proses
pembelajaran menjadi lebih komunikatif dan efektif. Penyusunan strategi pembelajaran ini
terdiri dri tiga tahap mulai dari perencanaan, pelaksanaan hingga evaluasi.
a. Tahap Perencanaan

Tahap perencanaan di SLB Negeri Purbalingga merupakan langkah krusial dalam
menentukan arah dan efektivitas pembelajaran PAI Pada fase ini, guru menyusun Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang mengacu pada Kurikulum 2013 namun telah
dimodifikasi secara mandiri. Penyesuaian ini dilakukan untuk memastikan bahwa setiap
kegiatan belajar-mengajar memiliki panduan yang sistematis dan sesuai dengan kebutuhan
khusus siswa.

Fokus utama dalam modifikasi ini adalah penurunan Kompetensi Dasar (KD)
menjadi indikator-indikator operasional yang lebih sederhana serta penyederhanaan materi
ajar. Penentuan target pembelajaran tersebut didasarkan pada hasil asesmen awal terhadap
kapasitas intelektual dan kondisi motorik siswa. Strategi ini diambil agar sasaran
pembelajaran bagi siswa tunagrahita menjadi lebih realistis dan dapat dicapai sesuai dengan
batas kemampuan mereka (Ermawati, 2026).

b. Tahap Pelaksanaan

Tahap pelaksanaan merupakan inti dari proses transformasi pengetahuan dan
keterampilan ibadah kepada siswa tunagrahita. Dalam tahap ini, guru PAT dituntut untuk
memiliki kreativitas dan kepekaan tinggi dalam memilih strategi yang sesuai dengan
karakteristik intelektual siswa yang sangat beragam. Berdasarkan hasil wawancara dengan
guru PAI, karakteristik dasar siswa tunagrahita memiliki keterbatasan dalam mengelola
emosi dan perilaku membuat suasana hati (w00d) mereka sangat dinamis. Guru tidak
memaksakan penyelesaian materi apabila kondisi psikologis siswa sedang tidak kondusif,
guna menjaga kenyamanan mental siswa dan mencegah munculnya penolakan terhadap
materi keagamaan.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dalam proses pembelajaran
Pendidikan Agama Islam di kelas IX C dan IX C1, menggunakan pendekatan klasikal.
Pendekatan klasikal ini diterapkan dengan cara menyampaikan materi Pendidikan Agama
Islam kepada seluruh siswa secara bersamaan dalam satu ruang kelas dan waktu yang sama.
Meskipun menggunakan pendekatan klasikal, peneliti mengamati bahwa guru tetap
memberikan perhatian individual di sela-sela instruksi terutama kepada siswa kelas IX C1.
Selanjutnya, pada pelaksanaan strategi pembelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas IX C
dan IX C1 di SLB Negeri Purbalingga, guru menggunakan beberapa strategi pembelajaran
diantaranya:

a.  Strategi Pembelajaran langsung (direct instruction)

Strategi ini mendominasi proses belajar di dalam kelas karena memungkinkan guru
memegang kontrol penuh dalam memastikan materi tersampaikan secara urut, rapi, dan
terstruktur. Strategi ini dijalankan dengan pendekatan klasikal melalui dua metode utama:

1) Metode Ceramah
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Guru menyesuaikan gaya komunikasi dengan bahasa yang praktis dan
melakukan pengulangan penjelasan berkali-kali untuk memperkuat daya ingat.
Sebelum masuk ke materi inti, guru melakukan apersepsi dengan pertanyaan
pemantik mengenai ibadah harian untuk memberikan penguatan (reinforcement)
kepada siswa. Guru juga melakukan pendekatan fisik dengan mendekati posisi duduk
siswa kategori berat secara berkala agar fokus dan perhatian mereka tetap terarah
pada materi.

2) Metode Demonstrasi

Guru menyajikan gambaran visual yang nyata dengan memperagakan tata cara
wudu dan gerakan salat secara bertahap di depan kelas. Untuk meningkatkan
efektivitas, guru sering melibatkan siswa tunagrahita ringan sebagai model peraga.
Dengan melihat peragaan langsung dari guru dan teman sebaya, siswa dapat
mengasosiasikan instruksi lisan dengan gerakan fisik secara konkret, sehingga
memudahkan mereka untuk meniru setiap tahapan instruksi dengan lebih akurat.

b. Strategi Pengamatan melalui Pengalaman (Experiential I earning)

Strategi ini diterapkan agar siswa tidak hanya memahami salat berdasarkan teori di
kelas, melainkan melalui pengalaman kinestetik yang nyata. Strategi ini dijalankan dengan
pendekatan klasikal melalui metode simulasi. Guru mengajak seluruh siswa ke musala sekolah
untuk melakukan praktik ibadah dalam situasi yang menyerupai kondisi sebenarnya. Siswa
terlibat aktif mulai dari proses menuju tempat wudu, menyiapkan perlengkapan salat
(mukena/sarung), mengatur saf, hingea merapikan kembali alat salat setelah selesai. Melalui
simulasi ini, siswa tidak lagi menjadi penerima instruksi yang pasif, melainkan pelaku aktif.
Keterlibatan fisik secara langsung di lingkungan musala ini berperan penting dalam
mentransfer memori jangka pendek menjadi pemahaman yang lebih mendalam dan
membekas dalam ingatan mereka.

3. Tahap Evaluasi

Evaluasi merupakan rangkaian penutup dalam strategi pembelajaran PAI di SLB
Negeri Purbalingga yang berfungsi untuk mengukur ketercapaian kemandirian siswa serta
efektivitas strategi yang telah dijalankan. Berdasarkan hasil penelitian, guru PAI menetapkan
teknik observasi dan praktik langsung sebagai metode evaluasi utama. Teknik ini dinilai
paling efisien dan objektif untuk mengukur kemampuan psikomotorik siswa, khususnya
dalam materi mengenal dan mempraktikkan gerakan salat.

Dalam pelaksanaannya, guru menggunakan instrumen penilaian tunggal yang bersifat
holistik. Skor yang diberikan tidak hanya terpaku pada satu gerakan, melainkan
mengakomodasi seluruh rangkaian perilaku siswa selama praktik berlangsung, mulai dari
kesiapan hingga ketertiban urutan salat. Hal ini memungkinkan guru untuk mendapatkan
gambaran menyeluruh mengenai perkembangan kemampuan motorik masing-masing
individu. Selama proses penilaian, guru melakukan pengamatan secara cermat terhadap setiap
aktivitas siswa di lapangan. Hasil pengamatan tersebut didokumentasikan secara langsung ke
dalam lembar penilaian sederhana yang telah disiapkan. Pemberian skor angka dilakukan
secara real-time atau seketika saat siswa melakukan praktik, guna menjamin objektivitas dan
akurasi data. Langkah ini sangat strategis untuk memotret kemajuan kemampuan motorik
dan tingkat kemandirian siswa tunagrahita secara akurat sesuai dengan kondisi nyata mereka.

3. Implikasi Strategi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Terhadap
Kemandirian Salat Siswa kelas IX C dan IX C1 di SLB Negeri Purbalingga
Strategi pembelajaran PAI di SLB Negeri Purbalingga memberikan dampak signifikan
terhadap kemandirian ibadah siswa tunagrahita kelas IX C dan IX C1. Melalui kolaborasi
strategi pembelajaran langsung dan strategi pembalajaran melalui pengalaman, siswa
menunjukkan dampak positif bagi siswa. Implikasi ini dianalisis berdasarkan integrasi hasil
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observasi lapangan, hasil wawancara, hasil penilaian praktik ibadah serta pembiasaan ibadah
rutin salat duha dan zuhur berjamaah yang berlangsung di lingkungan sekolah. Adapun
rincian implikasi dari penerapan rangkaian strategi tersebut terlihat jelas pada pembiasaan
salat duha dan zuhur.

Siswa menunjukkan perkembangan perilaku mandiri yang dimulai dari inisiatif
mendatangi musala. Saat berwudu, siswa mampu mengoperasikan kran air secara teknis dan
mempraktikkan gerakan wudu dengan cukup baik sesuai kapasitasnya. Dalam ibadah inti,
siswa mengikuti seluruh rangkaian salat berjamaah dari awal hingga akhir dengan tertib.
Kedisiplinan ini terlihat dari respons spontan siswa saat transisi gerakan dengan
mengucapkan takbir, serta keterlibatan afektif saat melafalkan 'Aamiin' dengan tepat
waktu.Selain itu, aspek tanggung jawab bina diri tampak menguat; siswa mampu menyiapkan
petlengkapan salat sendiri sebelum ibadah dan memiliki kesadaran untuk merapikannya
kembali ke tempat semula setelah selesai. Seluruh rangkaian perilaku ini menunjukkan bahwa
nilai-nilai religi dan kemandirian telah terinternalisasi dengan baik dalam aktivitas sehari-hari
siswa

Selain aspek ritual, implikasi positif muncul pada perkembangan tanggung jawab bina
diri, di mana siswa mampu menyiapkan dan merapikan peralatan salat secara mandiri. Secara
akademik, keberhasilan ini tercermin dari hasil penilaian praktik ibadah yang mencapai nilai
rata-rata 70, memenuhi kriteria ketuntasan minimal. Meskipun belum mencapai
kesempurnaan syariat secara umum, capaian ini merupakan hasil optimal yang sesuai dengan
kapasitas kognitif dan motorik siswa tunagrahita, yang lebih menitikberatkan pada aspek niat
dan kedisiplinan fisik.

Keberhasilan penanaman kemandirian ini didukung oleh program pembiasaan rutin
salat duha dan zuhur berjamaah di sekolah, ketersediaan sarana musala yang aksesibel, serta
sinergi yang kuat dengan orang tua di rumah. Berdasarkan wawancara, kemandirian ini
terbawa hingga ke lingkungan rumah, di mana siswa mulai melaksanakan salat tanpa
diperintah secara berulang. Hal ini menegaskan bahwa strategi yang adaptif dan dilakukan
secara konsisten mampu melampaui keterbatasan daya ingat siswa, sehingga ibadah menjadi
kebiasaan yang melekat pada diri mereka.

D. Kesimpulan

Implementasi strategi pembelajaran PAI untuk membangun kemandirian ibadah salat
bagi siswa tunagrahita di SLLB Negeri Purbalingga dilakukan melalui tiga tahapan sistematis,
yaitu perencanaan dengan modifikasi RPP, pelaksanaan yang adaptif, dan evaluasi berbasis
observasi langsung. Strategi utama yang terbukti efektif dalam proses ini adalah penggunaan
strategi pembelajaran langsung melalui metode ceramah dan demonstrasi untuk memberikan
kontrol instruksional yang terstruktur, serta strategi pengamatan melalui pengalaman melalui
metode simulasi di musala. Kombinasi kedua strategi ini memungkinkan siswa beralih dari
peran pasif menjadi aktif melalui pelibatan fisik dan visual secara konkret.

Rangkaian strategi tersebut memberikan implikasi positif yang signifikan terhadap
kemandirian ibadah siswa kelas IX C dan IX C1. Hasil penelitian menunjukkan adanya
peningkatan inisiatif siswa dalam menjalankan salat dan penguasaan gerakan ibadah yang
lebih stabil sesuai dengan kapasitas kognitif mereka. Keberhasilan ini mengonfirmasi bahwa
pendekatan yang menitikberatkan pada pembiasaan rutin dan pengalaman kinestetik mampu
mengatasi hambatan intelektual siswa tunagrahita, sehingga nilai-nilai ibadah dapat
terinternalisasi sebagai kemandirian dalam kehidupan sehari-hari.
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